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<b>ABSTRAK</b>

Sistem distribusi BBM di Indonesia tidak berjalan dengan baik sehingga menyebabkan kelangkaan di
beberapa wilayah Indonesia. Tujuan pekerjaan ini adalah menerapkan model ekonometrik untuk
memproyeksikan jumlah kebutuhan BBM setiap wilayah hingga tahun 2025 sehingga cadangan BBM akan
terjamin dan kelangkaan BBM dapat dihindari. Penelitian ini dibatasi pada Wilayah Distribusi Niagalll dan
V. Variabel-variabel yang berpengaruh adalah jumlah produks dan konsumsi BBM serta Produk Domestik
Regional Bruto. Ketahanan cadangan BBM ditentukan selama 60 hari. Hasil yang diperoleh yaitu cadangan
BBM yang dibutuhkan di WDN 11l dan IV pada tahun 2013 sebesar 2.67 Juta Kiloliter dan pada tahun 2025
sebesar 6.11 Juta Kiloliter dengan menambah kapasitas kilang/depot BBM dengan volume yaitu sebesar 8.7
Juta Kiloliter/tahun pada tahun 2017 dan sebesar 8.8 Juta Kiloliter/tahun pada tahun 2022 yang disertai
dengan melakukan impor BBM sebesar 7.35 Juta Kiloliter pada tahun 2016 dan sebesar 6.76 Juta Kiloliter
pada tahun 2021.
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<b>ABSTRACT</b>

The distribution system fuel reserve in Indonesiais not going well so caused scarcity in some region of
Indonesia. The purpose of thiswork isto apply an econometric model in order to project how much the
needs of fuel in each region until 2025 so the fuel stock can be secured and the scarcity can be avoided. This
research is limited by the Commercial Distribution District |11 and IV. The variables that influence to the
fuel reserves are the production and consumption of fuel and Growth Domestic Product. The coverage day
of fuel in Indonesiais given for 60 days. The result obtained that the needs of fuel stock is 2.67 million
Kiloliter in 2013 and 6.11 million Kiloliter in 2025 with added refining capacity of fuel ashigh as 8.7
million Kiloliter/year in 2017 and 8.8 million Kiloliter/year in 2022 along with import the fuel as high as
7.35 million Kiloliter in 2016 and 6.76 million Kiloliter in 2021.
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